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Putri malu (Mimosa pudica L.) adalah tanaman yang digunakan secara tradisional 
untuk pengobatan disentri, berbagai masalah vagina, radang, kelelahan, berbagai 
gangguan di hati, dan penyakit kuning. Salah satu penelitian yang sudah pernah 
dilakukan adalah uji efek sedasi dari ekstrak etanol herba Putri malu pada mencit. 
Penelitian yang telah dilakukan menunjukan bahwa ekstrak etanol herba putri 
malu dapat menginduksi dan memperpanjang waktu tidur. Pada penelitian ini 
dilakukan uji toksisitas subkronis ekstrak etanol herba putri malu pada mencit 
betina. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh ekstrak 
etanol herba putri malu (Mimosa pudica L.) pada histologi organ hepar, ginjal, 
dan ovarium mencit betina dengan pemberian dosis 400 mg/kgBB, 600 
mg/kgBB, dan 900 mg/kgBB secara oral setiap hari selama 28 hari kemudian 
dilakukan proses pembedahan dan pembuatan sayatan histologi untuk melihat 
kerusakan yang terjadi dan selanjutnya diamati pada mikroskop cahaya. Data 
dianalisis menggunakan uji ANOVA dan uji Post hoc Tukey untuk mengetahui 
perbedaan antar kelompok perlakuan. Hasil penelitian menunjukan bahwa ekstrak 
etanol herba putri malu (Mimosa pudica L.) dapat mempengaruhi perubahan 
histologi organ berupa nekrosis pada Hepar dan Ginjal mencit. Berdasarkan hasil 
uji statistik menunjukan adanya perbedaan yang signifikan rata-rata jumlah sel 
nekrosis pada kelompok kontrol negatif dengan kelompok perlakuan. Nekrosis 
pada organ hepar dan ginjal paling tinggi terjadi pada dosis 900 mg/kgBB dengan 
rata-rata jumlah kerusakan sel hepatosit dan sel tubulus proksimal masing-masing 
(142,6719,14) dan (17716,09). Selain itu pada tubulus proksimal ginjal juga 
terjadi pembengkakan pada epitel. Pada ovarium terjadi atresia dan kerusakan 
pada Oosit. Atresia ditandai dengan susunan sel-sel granulosa yang renggang 
pada folikel ovarium, dan kerusakan Oosit berupa kehilangan Inti Oosit dan 
bentuk yang tidak normal. 
 






EFFECT OF THE ETHANOLIC EXTRACT OF Mimosa pudica L. 
HERB ON THE ORGAN HISTOLOGY OF FEMALE MICE AS A 
SUPPORTING TEST OF SUBCHRONIC TOXICITY  
 
 




Mimosa pudica L. is a plant traditionally used for the treatment of 
dysentery, vaginal problems, inflammation, tiredness and various 
disturbances in the liver. One of the research has been done  is to test the 
effects of sedation of herb ethanolic extract of Mimosa pudica L. in mice. 
The research show that the herb ethanolic extract of Mimosa pudica L. can 
induce and prolong bedtime. This research will be conducted subchronic 
toxicity tests of herb ethanolic extract Mimosa pudica L. in female mice. 
The aim of this research was to determine the effect of the herb ethanolic 
extract of Mimosa pudica L. on the histology organ of liver, kidney, and the 
ovaries of female mice with a dose of 400 mg/kg bw, 600 mg/kg bw, and 
900 mg/kg bw orally every day for 28 days and then do the process of 
making an incision surgery and histology to see the damage and 
subsequently observed in the light microscope. The result was statistically 
analyzed using ANOVA and Post hoc Tukey test to determine differences 
between treatment groups. The results showed that the herb ethanolic 
extract of Mimosa pudica L. can influence the changes of organ histological 
such as necrosis in liver and kidney. Based on the statistically test results 
showed significant differences in the average number of cell necrosis in the 
control group to the treatment group. Necrosis of liver and kidney organ is 
highest at a dose of 900 mg/kg bw with an average amount of demage to 
hepatocyte and proximal tubular cells respectively is (142,6719,14) and 
(17716,09). In addition to the renal proximal tubule, epithelial swelling 
also occurs. In the ovary occurs atresia and oocyte damage. Atresia is 
characterized by the tenuous arrangement of granulosa cells in ovarian 
follicles, and oocyte damage in form of loss of oocyte nucleus and abnormal 
shape.   
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